


BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada dasarnya merupakankegiatan menyiapkan peserta didik melaluibimbingan, pengajaran, dan latihan untukbekal peserta didik di masa yang akan datang(UU Sisdiknas No. 20/2003). Pendidikanberlangsung dalam lingkungan keluarga,masyarakat, dan sekolah. Pendidikanmerupakan salah satu bidang pembangunannasional yang bertujuan untuk meningkatkankualitas manusia Indonesia (Bahri 2020).
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting dalam menunjang pencapaian tujuan pendidikan nasional terutama diera teknologi khususnya di Indonesia pada saat ini.Kedudukan matematika sebagai “Ratunya Ilmu” menjadikan ilmu-ilmu pengetahuan lain tidak bisa lepas dari matematika. Perkembangan matematika tidak bergantung terhadap pengetahuan lain, namun sebaliknya pengetahuan lain seperti fisika, kimia, biologi dan ilmu-ilmu lain berkembang dari dasar- dasar konsep kelimuanmatematika (Al-washliyah 2020).
Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat pada saat ini tidak terlepas pengaruhnya pada dumia pendidikan untuk senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi sebagai peningkatan mutu pendidikan, maka peningkatan kinerja guru pada masa mendatang diperlukan sistem informasi dan teknologi yang mana tidak hanya berfungsi keberhasilan kinerja guru sehingga mampu bersaing dalam dunia global (Nasution and Wardani 2024).
Menurut Daryanto (2010:157) dalam Erwandi (2016:10) Microsoft Powerpoint merupakan sebuah software yang dibuat dan dikembangkan oleh perusahaan microsoft dan merupakan salah satu program berbasis multimedia. Program ini dirancangkan khusus untuk menyampaikan prestasi, baik yang diselenggarakan oleh perusahaan, pemerintah pendidikan, maupun perorangan dengan berbagai fitur menu yang mampu menjadikannya sebagai media komunikasi yang baik.
Sejalan dengan itu, pendidikan matematika di sekolah ditujukan agar siswa memiliki daya nalar yang baik terutama ketika menyelesaikan masalah dalam mata pelajaran matematika.Faktanya kemampuan matematika siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Hasil studi PISA tahun 2012 menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa yang di Indonesia berada di tingkat 63 dari 64 negara dengan skor rata-rata 375. Kemudian pada tahun 2015, Indonesia memperoleh skor rata-rata matematika sebesar 386. Dari hasil tersebut, tentu perlu dilakukan beberapa perubahan dalam rangka meningkatkan kemampuan matematika siswa di Indonesia.Salah satu faktor peringkat Indonesia dalam studi PISA berada di posisi rendah adalah tidak biasanya siswa dalam mengerjakan soal yang menekankan pada penerapan matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari.
Selain kemampuan kognitif, kemampuan afektif yang harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika adalah sikap, karena sikap merupakan faktor yang sangat mempengaruhi perilaku seseorang dalam menghadapi suatu tugas (Zakiah, 2017).Salah satu yang menjadi penyebabnya adalah rendahnya motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran matematika.
Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yangmenggerakkan dan mengarahkan perilakumanusia, termasuk perilaku belajar.Dalambelajar, motivasi belajar sangat penting bagisiswa untuk menyadarkan kedudukan pada awalbelajar, menginformasikan tentang kekuatanusaha belajar, mengarahkan kegiatan belajar,membesarkan semangat belajar danmenyadarkan bahwa adanya perjalanan belajar(Dimyati, 2015: 85). Hal ini merupakanpertanda bahwa sesuatu yang akan dikerjakandalam belajar itu membutuhkan motivasibelajar. Kenyataannya masih banyak siswayang kurang termotivasi untuk belajarmatematika dan menganggap bahwamatematika itu adalah salah satu pelajaran yangsulit (Panjaitan and Hasanah 2020).
Salah satu faktor yang mungkin dapat mempengaruhi motivasi dan penalaran siswa dalam belajar adalah ketidaktepatan menggunakan model pembelajaran.Untuk itu, sebagai guru harus mampu menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan penalaran siswa saat pembelajaran berlangsung sehingga dapat membuat siswa lebih semangat dalam belajar. Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah adalah menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Menurut Arends (2008:41) dalam Ari dan Elsa (2019:3) PBL merupakan pembelajaran yang memiliki esensi yang menyuguhkan situasi masalah yang autentik dan bermakna kepada siswa. Model pembelajaran ini menekankan pentingnya pembelajaran yag diawali dengan mengindentifikasi masalah-masalah yang ditemukan dalam suatu lingkungan sehari-hari. Model Problem Based Learning agar siswa dapat meningkatkan kemampuan untuk berpikir, dapat menentukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan dapat memecahkan masalah siswa dalam pembelajaran matematika.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti perlu untuk melakukan Penelitian dengan judul “Studi Literatur : Pengaruh Media Pembelajaran PowerPoint terhadap Motivasi dan Kemampuan Penalaran Matematika Menggunkan Model Problem Based Learning (PBL)”.
Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis beberapa artikel-artikel matematika yang berkaitan dengan judul peneliti, berikut beberapa jurnal yang akan peneliti analisis :
1. Efektivitas Penggunaan Media Powerpoint Topik Lingkaran Terhadap Motivasi, Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Siswa 
2. Keefektifan Model Pembelajaran Probling Prompting Berbantuan Media Powerpoint Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Dan Prestasi Belajar Matematika
3. Efektifitas Media Powerpoint Interaktif Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Kognitif Masa Pandemi
4. Media Pembelajaran Powerpoint Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama
5. Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik Pada Materi Prisma
6. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Maaslah Matematis dan Motivasi Belajar Siswa Berbantukan Model Problem Based Learning
7. Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Media Tabel Dengan Power Point Pada Siswa Sekolah Dasar
8. Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Dan Inquiri Based Learning (IBL) terhadap Kemampuan Penalaran Matematis di Tinjau dari Motivasi Belajar Siswa 
9. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Penalaran Matematik Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Meurebo
10. Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah
11. Peningkatan kemampuan penalaran Matematis Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah 
12. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Siswa SMP Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut :
1. Kurangnya motivasi belajar siswa dalam mempelajari matematika
2. Rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa dalam pembelajaran matematika
3. Guru masih menggunakan metode konvensional dalam pembelajaran sehingga peserta didik cenderung pasif dan kurang berpartisipasi dalam pembelajaran
4. Kurangnya pemanfaatan penggunaan media dalam pembelajaran.
1.3 Batasan Masalah Penelitian
1. Media pembelajaran yang digunakan adalah Microsoft PowerPoint
2. Fokus masalah adalah Motivasi siswa dalam belajar dan Kemampuan Penalaran siswa
3. Penelitian ini menggunakan studi literatur, sumber data diperoleh dari 12 artikel yang berfokus pada “Pengaruh Media Pembelajaran PowerPoint dan model Problem Based Learning Terhadap Motivasi dan Kemampuan Penalaran Matematika”.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat ditarik rumusan permasalahan yang akan dibahas yaitu: Bagaimana Pengaruh Media Pembelajaran PowerPoint dan Problem Based Learning Terhadap Motivasi dan Kemampuan Penalaran Matematika?
1.5 Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan yang dicapai pada penelitian ini adalah :
1. Untuk mendeskripsikan Pengaruh Media Pembelajaran PowerPoint dan Problem Based Learning Terhadap Motivasi dan Kemampuan Penalaran Matematika.
2. Untuk mengetahui perbedaan Pengaruh Media Pembelajaran PowerPoint dan Problem Based Learning Terhadap Motivasi dan Kemampuan Penalaran Matematika .
1.6 Manfaat Penelitian
1. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi pembaca tentang analisis Pengaruh Media Pembelajaran PowerPoint dan Problem Based Learning Terhadap Motivasi dan Kemampuan Penalaran Matematika.
2. [bookmark: _Toc40879676][bookmark: _GoBack]Sebagai bahan pustaka tentang kajian Pengaruh Media Pembelajaran PowerPoint Terhadap Motivasi Belajar dan Kemampuan Penalaran Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning. Sebagai acuan bagi pembaca dalam menganalisis Pengaruh Media Pembelajaran PowerPoint dan Problem Based Learning Terhadap Motivasi dan Kemampuan Penalaran Matematika.
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